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Abstrak 

Penelitian ini berjudul Kontribusi Majelis Taklim Irsyadus Sholihin dalam Meningkatkan Ibadah Masyarakat 

Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui respon dan minat 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan majelis taklim Irsyadus Sholihin, kontribusi majelis taklim irsyadus 

sholihin bagi masyarakat, kontribusi majelis taklim Irsyadus Sholihin dalam meningkatkan ibadah masyarakat, 

bentuk-bentuk kegiatan pendidikan ibadah di majelis taklim Irsyadus Sholihin. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik analisis datanya dengan mereduksi data, penyajian data, dan 

penarik kesimpulan.  Adapun hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 1) respon dan minat masyarakat 

dalam mengikuti segala kegiatan yang ada di majelis taklim sangat baik, dan menjadi salah satu wadah belajar 

yang membahas ilmu agama Islam. Dengan adanya kegiatan ini maka masyarakat sangat antusias dalam 

mengikutinya dan minat untuk belajar ilmu agama sangat tinggi. 2) majelis taklim ini secara signifikan 

berkntribusi dalam meningkatkan ibadah shalat dengan cara bagaimana cara tata shalat dan kekhusyukan, 

sedekah pentingnya berbagi dengan sesama, dan silaturahim melalui peguatan hubungan sosial antara 

masyarakat. 3) adapun bentuk-bentuk kegiatan yang dilaukan dimajelis taklim ini sama seperti pada umumnya, 

majelis taklim tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengajaran agama, tetapi juga sebagai wadah untuk 

mempererat ukhuwah Islamiyah dan meningkatkan kesadaran sosial.   

Kata Kunci: Kontribusi, Majelis Taklim dan Peningkatan Ibadah  

Abstract 

This research is titled The Contribution of the Taklim Irsyadus Sholihin Council in Increasing the Worship of 

the People of Bandar Khalipah Village, Percut Sei Tuan District. This research aims to know the response and 

interest of the community in participating in the activities of the Irsyadus Sholihin taklim assembly, the 

contribution of the assembly for the community, the contribution of the Irsyadus Sholihin taklim assembly in 

increasing community worship, forms of worship education activities in the Irsyadus Sholihin taklim assembly.  

This research uses qualitative research methods with a phenomenological approach. The data collection 

technique uses observation, interview, and database study. The data analysis technique by reducing data, 

presenting data, and drawing conclusions.  The results of this study revealed that 1) the response and interest of 

the community in participating in all activities in the taklim assembly were very good, and the taklim assembly 

became one of the learning platforms that discussed the knowledge of the Islamic religion. With this activity, the 

community is very enthusiastic in following it and the interest in learning religious knowledge is very high. 2) 

This taklim assembly significantly contributes to increasing prayer by how to pray and devotion, almsgiving the 

importance of sharing with others, and friendship through the strengthening of social relations between 

members of the community. 3) As for the forms of activities that are carried out in this tak'lim assembly are the 

same as in general, the ta'lim assembly not only functions as a means of teaching religion, but also as a forum 

to strengthen Islamic preaching and increase social awareness.  
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PENDAHULUAN 

Ibadah dalam Islam, merupakan sarana jalan yang harus dilalui untuk mensucikan jiwa dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Manusia adalah hamba Allah dan Allah sendiri yang menciptakan 

manusia agar menundukan jiwa kepada-Nya karena semuanya akan kembali kepada Allah, hal inilah 

yang disebut dengan ibadah. Alquran surah Al-Dzariat ayat 56 yang berbunyi: 
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 ُِ ْٗ ّْظَ الَِّْ ىٍِعَْبذُُ الِْْ َٗ  َِّ ا خَيقَْثُ اىْجِ ٍَ َٗ٥۝ 

Artinya: Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. 

(Kemenag RI, 2019) 

 Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa ibadah bukan 

hanya ritual atau perbuatan lahiriah semata, melainkan sebuah pengabdian total kepada Allah. Ibadah 

meliputi seluruh aspek kehidupan, baik yang telihat seperti mengerjakan shalat, dan puasa, maupun 

ibadah yang tersembunyi seperti niat dan keyakinan. Semua aktivitas manusia jika dilaukan untuk 

Allah, akan bernilai ibadah. Tafsir dari ayat diatas menjelaskan bahwa demikianlah tidak seorang 

rasul yang datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, melaikan mereka mengatakan, “Ia 

adalah seorang tukang sihir atau orang gila. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 

dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. Maka berpalinglah kamu dari 

mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. Dan aku tidak menciptakan jin dan 

manusia, melainkan supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari 

mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, 

Dialah Maha Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. Maka sesungguhnya untuk 

orang-orang zalim ada bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah 

mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya. Maka kecelakaannlah bagi orang-orang yang kafir 

pada hari yang diancamkan kepada mereka. (Shihab, 2002: 355) 

 Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah 

kepada-Nya agar hidup mereka dapat bermanfaat dengan beribadah kepada-Nya, sehingga apa yang 

dilakukan semata-mata karena Allah Swt. Dengan beribadah kita paham akan agama yang kita anut, 

sehingga agama dan ibadah dapat menjadi suatu pedoman bagi hidup kita. Maka dari itu beribadah 

dengan penuh pengharapan ridha dari Allah agar hidup kita menjadi tentram dan damai. 

 Agama Islam, merupakan salah satu agama terbesar yang dianut oleh umat Islam di dunia, 

salah satu ajarannya ialah untuk menjamin kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat yang termaktub 

dalam Alquran dan Hadis. Pada 15 abad yang lalu Islam di bawah pimpinan Rasulullah saw. dengan 

jumlah minoritas yang mampu menembus ke berbagai penjuru dunia. Maka ada dua kekuatan yang 

dimiliki umat Islam pada saat itu diantaranya, kekuatan akidah dan kekuatan ibadah. Ajaran Islam 

benar-benar tercermin dalam setiap aspek kehidupan (Fithria Khusno Amalia, 2017).  

 Adapun pokok dalam ajaran Islam yaitu: akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Akidah 

merupakan kepercayaan atau keyakinan yang terletak di dalam hati. Ibadah merupakan bentuk 

aktivitas manusia baik berupa perkataan dan perbuatan yang dilakukan secara terang-terangan 

maupun tersembunyi. Akhlak merupakan perilaku, sopan santun, budi pekerti dan adab seseorang. 

Sedangkan muamalah adalah peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup 

bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia.  

 Maka dari itu setiap manusia harus memegang teguh pokok ajaran Islam, dengan cara 

mengikuti majelis taklim. dengan adanya majelis ta‟lim maka kita akan dapat memahami lebih terkait 

pokok ajaran Islam tersebut. Salah satunya kekuatan ibadah yang kita miliki. Ibadah ini sering sekali 

menjadi persoalan didalam hidup kita, karena kekurangan ilmu yang kita miliki sehingga ibadah kita 

akan terganggu. Ulama fiqih mengungkapkan bahwa, ibadah mencangkup semua aktivitas manusia 

baik perkataan maupun perbuatan yang didasari dengan niat yang ikhlas untuk mencapai keridhaan 

Allah dan mengharapkan pahala di akhirat kelak. (Astuti, 2022) 

 Selain itu, kita juga harus meningkatkan ibadah kita dengan memperbanyak amalan-amalan 

dan perbuatan yang baik sehingga minat dalam beribadah semakin tingkat. Dengan kita memperbaiki 

ibadah maka kita tidak boleh terlepas dari yang namanya belajar dan terus belajar dengan cara 

mengikuti majelis ataupun perkumpulan masyarakat yang sedang menuntut ilmu. Sehingga apa yang 

kita pahami dapat kita amalkan.  

 Didalam agama kita juga dianjurkan untuk menuntut ilmu, karena menuntut ilmu adalah suatu 

hal yang sangat penting untuk mewujudkan kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Mencari nafkah 

saja kita butuh ilmu apalagi dalam beribadah, dengan begitu menuntut ilmu merupakan suatu 

keharusan yang tidak bisa ditolak apalagi menyangkut dengan kewajiban sebagai seorang hamba 

Allah swt. jika seseorang tidak memahami kewajibannya sebagai hamba, maka bagaimana bisa dia 

memperoleh kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat. (Khasanah, 2021). Dengan ilmu 
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seseorang akan menjadi mulia, karena Allah mengangkat derajat orang yang berilmu. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S Al-Mujadilah ayat: 11 

جٰيظِِ فاَفْغَ  ََ ا فىِ اىْ ْ٘ حُ ٌْ جفَغََّ ٍْوَ ىنَُ ا ارَِا قِ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ٌْ اَ اىَّزِ اٌَُّٖ اىَّزٌِْ ٌٰ َٗ  ٌْ ْْنُ ٍِ ا  ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ٌْ ُ اىَّزِ
ا ٌشَْفعَِ اّللّٰ ْٗ ّْشُضُ ا فاَ ْٗ ّْشُضُ ٍْوَ ا ارَِا قِ َٗ  ٌْ ُ ىنَُ

ا ٌفَْغَحِ اّللّٰ ْ٘ جُ٘ا حُ ْٗ َِ اُ
ٍْش   َُ خَبِ ْ٘ يُ ََ ا جعَْ ََ ُ بِ

اّللّٰ َٗ ٌَ دَسَجٰثٍ    اىْعِيْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan 

di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Kemenag RI, 2019) 

 Dalam tafsir ibnu katsir dijelaskan bahwa Allah memerintahkan kaum muslimin untuk 

memberi kelapangan di dala majelis agar lebih banyak orang dapat ikut serta. Ini juga merupakan 

cerminan dari sikap rendah hati dan kelembutan hati. Ketika Allah mengatakan “lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu” maksudnya adalah bahwa Allah akan 

melapangkan segala urusan mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Kelapangan di sini dapat 

bermana kelapangan hati, rezeki, atau kelapangan dalam menghadapi berbagai urusan. Megenai 

firman Allah “Apabila dikatakan, “Berdirilah” (kamu)” Ibnu Katsir mejelaskan bahwa perintah ini 

berkaitan dengan apabila seseorang diminta untuk berdiri dari tempat duduknya, misalnya untuk 

memberi ruang bagi orang lain atau memenuhi keperluan tertentu. Sifat patuh dan disiplin menjadi 

ciri penting serang Muslim yang selalu siap menerima perintah dari Allah dan Rasul-Nya. Ketika 

Allah berfirman “Niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat”. Ini menunjukkan bahwa Allah memberikan keutamaan 

kepada kedua kelompok: orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu. Dalam tafsir 

ini, ilmu yang dimaksud adalah ilmu agama, yang mana ilmu tersebut mampu meningkatkan kualitas 

iman seseorang. (Ibnu Katsir, 1999). Dari ayat di atas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Allah 

Swt. meminta kita untuk memberikan kelapangan bagi orang yang ingin menuntut ilmu dan berdirilah 

ketika ada yang ingin menuntut ilmu juga sehingga ada ruang untuk duduk. Dan Allah akan 

mengangkat derajat bagi orang yang beriman dan orang yang menuntut ilmu.  

 Menuntut ilmu sepanjang hayat juga adalah ciri ummat muslim sejati, karena ilmu Allah itu 

luas memenuhi langit dan bumi, jika ditulis dengan tinta berupa seluruh air lautan pun tidak akan 

cukup. Itu semua menunjukkan semakin kita belajar maka semakin kita merasakan betapa banyak lagi 

ilmu yang belum di ketahui. Oleh karena Baginda Rasulullah mengatakan dalam hadisnya bahwa 

menuntut ilmu itu hukumnya wajib, Hadis di bawah ini tentunya sudah tidak asing di benak kita, 

bahwa kewajiban menuntut ilmu itu diperuntukkan bagi setiap orang Islam dan menuntut ilmu adalah 

wajib. 

 Kehadiran lembaga dakwah ini sebagai wujud kegiatan dalam bentuk pembinaan, pendidikan 

dan pengarahan. Sehingga hal ini menjadi harapan baru bagi kecerdasan dan pencerahan masyarakat, 

khususnya dalam bidang beragama dan sosial. Salah satu lembaga dakwah atau lembaga pendidikan 

yang ada di sekitar masyarakat adalah majelis taklim. Oleh karena itu, majelis taklim bukan hanya 

berfungsi sebagai lembaga dakwah, melainkan berperan dalam melakukan pengembangan dan 

pembinaan ilmu agama Islam serta pembinaan kehidupan masyarakat disekitarnya. (Munawaroh, 

2020) 

 Oleh karna itu, majelis taklim Irsyadus Sholihin ini cukup penting, dalam meningkatkan 

keagamaan untuk memperoleh ridho Allah swt. Majelis taklim termasuk dalam lembaga sarana 

dakwah Islamiyah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam membentuk pembinaan, pendidikan, 

pengarahan, dan bimbingan. 

 Maka perlu diadakannya pembinaan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

mereka dalam segala bidang kehidupan, disamping pengetahuan agama. Adapun kegiatan yang 

palaing cocok diselenggarakan adalah dengan mengadakan kursus-kursus singkat untuk meningkatkan 

pengetahuan umum, dan kegiatan pengajian, atau majelis taklim untuk bisa meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang konsep teladan. Pembinaan keagamaan di desa biasanya 

diberikan melalui kegiatan pengajian yang diadakan oleh masyarakat itu sendiri, kegiatan itu disebut 

dengan majelis taklim. Dalam hadis Abu Daud dijelaskan:  

 ِِ َُ عَ ا ََ ٍْ ُِ عُيَ ثَْاَ جَعْفشَُ بْ د : حَذَّ غَذَّ ٍُ ثَْاَ  ِْ أبَىِ عَعٍِْ حَذَّ , عَ ًِّ ٌْقِ اىَّْاجِ ذِّ ِْ أبًَِ اىصِّ , عَ ضًٍَِِّّ َُ ٍْشٍ اىْ ِِ بشَِ ِِ اىْعَلاءَِ بْ ِِ صٌِاَدٍ, عَ عَيَّى بْ َُ ذٍ اىْ

َِ اىْ  ٍِ ٌْ ىٍَغَْححَشُِ ببِعَْضٍ  َُّ بعَْضَُٖ اِ َٗ  , َِ ٌْ ٖاَجِشِ َُ ِْ ضُعَفاَءِ اىْ ٍِ ًْ عِصَابةٍَ  ِ صيى عُشْ اىْخُذْسِيِّ قوََ: جَيغَْثُ فِ ٍْْاَ ارِْ جَاءَ سَعُوُ اللَّّ قشَِئ  ٌقَْشَأُ عَيَ َٗ يِ, 

ٌَّ قاهَ:  ٌَ ثُ ِ صيى اللَّّ عئٍ ٗعيٌ عَنَثَ اىقْاَسِئُ فغََيَّ ا سَعُوُ اللَّّ ََ ا قَ ََّ ٍْْاَ, فيََ ًَ عَيَ ُ اللّ عئٍ ٗعيٌ فقَاَ ِ! إَِّّٔ هَ اللَّّ ْ٘ ؟(( قيُْْاَ: ٌاَ سَعُ َُ ٌْ جغَْْعَُ٘ ْْحُ ا مُ ٍَ (( 
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ِ صيى ِ جعََاىىَ, قاَهَ: فقَاَهَ سَعُ٘هُ اللَّّ عُ إىِىَ مِحاَبِ اللَّّ َِ ٍْْاَ فنََُّْا ّغَْحَ َُ قاَسِئ  ىَْاَ ٌقَْشَأُ عَيَ ِْ  مَا ٍَ حًِ  ٍَّ
ِْ أُ ٍِ ِ اىَّزِي جَعَوَ  ذُ لِِلَّّ َْ ِٔ ٗعيٌ: ))اىْحَ ٍْ اللَّّ عَيَ

((. قوََ فجََ  ٌْ عَُٖ ٍَ  ًَ ُْ أصَْبشَِ ّفَْغِ شْتُ أَ ٍِ ِٓ ٕنََزَا, فحَحََيَّ أُ ٌَّ قاَهَ بٍِذَِ ٍْْاَ, ثُ ِٔ فِ عْطَْاَ ىٍِعَْذِهَ بِْفَْغِ َٗ ِٔ ٗعيٌ  ٍْ ِ صيى اللَّّ عَيَ بشََصَتْ يظََ سَعُ٘هُ اللَّّ َٗ قُ٘ا 

ٍْشِي,  ٌْ أحََذًا غَ ُْْٖ ٍِ ِٔ ٗعيٌ عَشَفَ  ٍْ ِ صيى اللَّّ عَيَ ٌْثُ سَعُ٘هَ اللَّّ ا سَأَ ََ ٌْ ىَُٔ. قاَهَ: فَ جُُُٕٖ٘ ِٔ ٗعيٌ: ))أبَْشِشُٗا ٌاَ ُٗ ٍْ ِ صيى اللَّّ عَيَ فقَاَهَ سَعُ٘هَ اللَّّ

َُ اىْجََّْةَ قبَْوَ أغٍَِْْاَءِ اىَّْا ْ٘ ةِ جذَْخُيُ ٍَ ًَ اىْقٍِاَ ْ٘ ٌَ ًِ َِ بيُِّْ٘سِ اىحَّا ٌْ ٖاَجِشِ َُ عْشَشَ صَعَاىٍِلِ اىْ ائةَِ عَْةٍَ((ٍَ َِ غُ َْ رَاكَ خَ َٗ  , ًٍ ْ٘  .طِ بِْصِْفِ ٌَ

Artinya: Musaddad menyampaikan kepada kami dari Ja'far bin Sulaiman, dari al-Mu'alla bin 

Ziyad, dari al-Ala' bin Basyir al-Muzani, dari Abu ash-Shiddiq an-Naji bahwa Abu Said al-

Khudri berkata, "Aku pernah duduk di antara sekelompok orang Muhajirin yang miskin. 

Sungguh, sebagian mereka ada yang menutupi tubuhnya dengan bersembunyi di balik tubuh 

sebagian temannya karena tidak memiliki pakaian. Di sana juga ada seorang qari yang 

membacakan kepada kami (ayat-ayat al-Qur'an). Ketika dia sedang membaca, tiba-tiba 

Rasulullah saw. datang, lalu beliau berdiri di hadapan kami. Ketika Rasulullah saw. berdiri, 

sang qari pun berhenti membaca. Setelah itu, beliau mengucapkan salam lalu bertanya, 'Apa 

yang kalian lakukan?' Kami menjawab, 'Wahai Rasulullah, sesungguh, qari kami ini 

membacakan ayat-ayat kepada kami dan kami mendengarkan Kitabullah. Rasulullah saw. 

kemudian bersabda, 'Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di antara umatku orang-

orang yang aku diperintahkan agar bersabar bersama mereka. Kemudian beliau duduk di 

tengah-tengah kami, agar sama di antara kami. Beliau juga memberikan isyarat dengan 

tangannya begini. Seketika itu juga mereka duduk melingkar hingga wajah-wajah mereka 

tampak kepada beliau. Aku tidak melihat Rasulullah saw. mengenal seseorang di antara 

mereka selain aku. Beliau bersabda, 'Bergembiralah, wahai kaum miskin Muhajirin dengan 

cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat. Kalian akan masuk ke dalam surga setengah hari 

lebih dahulu sebelum orang-orang kaya. Setengah hari itu sama dengan lima ratus tahun."" 

(Abu Daud, 2013: 773) 

 Syarah Hadis menunjukkan bahwa Majelis taklim adalah pertemuan di mana umat Islam 

berkumpul untuk mempelajari dan mendalami ajaran agama. Kisah Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang duduk 

bersama para Muhajirin miskin yang sedang mendengarkan bacaan Al-Qur'an menunjukkan betapa 

beliau menghargai majelis ilmu dan orang-orang yang haus akan pengetahuan agama. Beliau 

memberikan kabar gembira bahwa mereka akan mendapatkan cahaya yang sempurna pada Hari 

Kiamat dan masuk surga lebih dahulu sebelum orang-orang kaya.  

 Kisah ini relevan dengan majelis taklim karena menekankan pentingnya berkumpul untuk 

mempelajari agama, tanpa memandang status sosial atau kekayaan. Majelis taklim menjadi sarana 

bagi setiap Muslim untuk meningkatkan pemahaman dan keimanan, serta mendapatkan berbagai 

keutamaan, antara lain: Dimudahkan jalannya menuju surga: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Barangsiapa 

menempuh jalan menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan jalannya untuk menuju 

surga."Mendapatkan ketenangan, rahmat, dan dimuliakan para malaikat: "Tidaklah suatu kaum 

berkumpul di salah satu rumah dari rumah-rumah Allah (masjid) membaca Kitabullah dan saling 

mempelajarinya, melainkan akan turun kepada mereka sakinah (ketenangan), mereka akan dinaungi 

rahmat, mereka akan dilingkupi para malaikat, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di sisi para 

makhluk yang dimuliakan di sisi-Nya." Dicatat sebagai amalan jihad fi sabilillah: "Barangsiapa yang 

memasuki masjid kami ini (Masjid Nabawi) untuk mempelajari kebaikan atau mengajarkannya, maka 

ia seperti mujahid fi sabilillah." (Abu Dawud, 2013) 

 Dengan menghadiri majelis taklim, seorang Muslim tidak hanya menambah ilmu, tetapi juga 

mendapatkan berbagai keutamaan yang akan bermanfaat di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, 

penting bagi setiap individu untuk aktif berpartisipasi dalam majelis ta‟lim sebagai upaya 

mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan kualitas spiritual. Majelis taklim telah menjadi 

salah satu unsur kehidupan sosial yang semakin kuat di tengah-tengah masyarakat. Terlepas dari 

kenyatan bahwa banyak orang sekarang menyebut tempat yang berbeda untuk pertemuan taklim, 

tujuan mereka semua adalah semata untuk mendakwahkan Islam Ahlussunnah Waljama‟ah. Majelis 

taklim adalah ruang yang feksibel dan tidak terkait waktu untuk pengajaran atau pendidikan agama 

Islam. Semua usia, posisi, dan jenis kelamin dipersilahkan untuk menghadiri acara majelis ta‟lim 

tersebut, sebagaimana majelis taklim Irsyadus Sholihin ini.  

 Majelis taklim Irsyadus Sholihin ini, tidak hanya membahas tentang materi ilmu agama saja, 

melainkan adanya perkumpulan shalawat yang mereka lakukan di setiap malah jum‟at. Majelis taklim 
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ini melakukan pengajian di setiap hari ahad, malam sabtu, malam selasa dan hari senin kamis. Tetapi 

lokasi pengajian yang dilakukan tidaklah di satu tempat, melainkan di berbagai tempat. 

 Di majelis tersebut, tidak ada batas usia untuk mengikutinya sehingga anak balita, dewasa, 

lansia pun bisa mengikuti kegiatan tersebut. Ustadz yang mengajar di majelis taklim ini merupakan 

murid dari Tuan Guru Abdul Halim, yang merupakan ulama‟ tembung. Banyak juga murid majelis 

taklim ini yang terdiri dari berbagai daerah sehingga tidak hanya warga sekitar yang mengikutinya, 

dan masyarakat yang mengikuti majelis taklim ini dapat meningkatkan ibadahnya. Bukan berarti 

masyarakat yang mengikuti majelis ta‟lim ini ketingkatan ibadahnya sudah baik bisa jadi ibadah 

masyarakat tersebut tidak seperti yang di bayangkan. 

 Maka dari itu penulis tertarik pada penelitian mengenai “Kontribusi Majelis Taklim Irsyadus 

Shalihin dalam Meningatkan Ibadah Masyarakat Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan.” 

Namun pada faktanya banyak orang yang mengikuti majelis taklim tidak dapat meningkatkan 

ibadahnya sehingga ia hanya sekedar ikut-ikutan saja maka dari itu penulis ingin meneliti 

permasalahan yang terdapat di masyarakat desa bandar khalipah mengenai ketingkatan tanggung 

jawab ibadah mereka ketika mengikuti majelis taklim tersebut. 

 

KAJIAN TEORI 

Majelis taklim adalah lembaga pendidikan Islam non foral yang memiliki kurikulum 

tersendiri, yang diselenggarakan secara berkala dan teratur, diikuti oleh jama‟ah yang relatife banyak. 

Proses pengajaran di majelis taklim juga sangat berbeda dengan proses pengajaran di pendidikan 

formal. (Amin, 2019 : 9). Majelis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal 

yang berperan penting dalam upaya peningkatan kualitas agama Indonesia sejak masuknya Islam ke 

tanah air hingga saat ini, bahkan diakui dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003. Majelis taklim 

adalah salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal Indonesia yang berupaya menanamkan akhlak 

mulia dan mulia, meningkatkan kemajuan dan keterampilan jamaahnya, serta memberantas ilmu 

munkar bagi umat Islam di Indonesia agar mereka semoga hidup bahagia dan sejahtera serta dirahmati 

oleh Allah swt. (Halid Hanafi, 2018). 

Majelis taklim merupakan salah satu institusi pendidikan Islam non-formal yang memiliki 

peran penting dalam penyebaran ajaran agama di Indonesia. Sejarah perkembangan majelis taklim di 

Indonesia tidak bisa dilepaskan dari konteks penyebaran Islam di Nusantara, yang dimulai sekitar 

abad ke-13 melalui jalur perdagangan dan dawah oleh para pedagang dan ulama dari Timur Tengah, 

India, dan Tiongkok. 

Peran dan fungsi majelis taklim dalam pendidikan Islam sangatlah signifikan. Sebagai sebuah 

institusi dakwah yang memiliki kedudukan terlembaga dalam pembangunan umat, majelis taklim 

menjadi sarana utama dalam penyebaran ajaran Islam di tengah masyarakat. Keberadaannya tidak 

dapat dipisahkan dari nilai-nilai keislaman karena majelis ta'lim merupakan bagian dari sistem yang 

menopang pendidikan agama. Selain itu, berbagai organisasi keagamaan yang memiliki tujuan serupa 

juga mengadopsi sistem dan aturan yang mendukung pelaksanaan pendidikan Islam serta dakwah 

secara berkesinambungan (Syukri & Amir, 2019: 23).  

Peningkatan tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup peningkatan 

kompetensi individu maupun organisasi dalam menghadapi tantangan yang ada. Misalnya, 

peningkatan keterampilan seseorang dalam bidang tertentu dapat berdampak langsung pada efisiensi 

dan produktivitasnya. Begitu pula dengan peningkatan dalam suatu sistem atau kebijakan yang 

bertujuan untuk menghasilkan perubahan positif dalam suatu lingkungan tertentu. Dengan demikian, 

peningkatan dapat dianggap sebagai bagian penting dari proses perkembangan yang berkelanjutan. 

(Boediono, 2003). Peningkatan ibadah merupakan kualitas seseorang dalam menjalankan ibadahnya, 

dengan mengetahui itu maka adanya perubahan yang dialami ketika adanya peningkatan dalam 

beribadah. Begitu juga yang dialami oleh jama‟ah majelis taklim Irsyadus Sholihin mereka 

mengetahui bahwa adanya peningkatan ibadah pada diri mereka setelah belajar lebih banyak tentang 

ilmu agama Islam dengan mengikuti pengajian, dengan begitu mereka secara perlahan 

memperbaikinya sehingga adanya perubahan yang dirasakan setelah bertambahnya pemahaman baru 

mengenai ilmu agama yang berkaitan dengan Ibadah. Hakikat peningkatan ibadah adalah proses 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui amalan yang berkualitasdan konsisten dalam 

menjalankannya, dengan cara shalat, puasa, dan sedekah tetapi juga harus di landasi dengan niat, 

kekhusyukan dan patuh kepada Allah dengan menjalankan perintahnya. 
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METODE  

Penelitian yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Peneliti 

mengambil pendekatan kualitatif dengan cara mengumpulkan data dari observasi dan naskah 

wawancara. Penelitian kualitatif adalah beranggapan bahwa kebenaran itu bersifat dinamis dan dapat 

ditemukan melalui kajian terhadap orang melalui interaksi ataupun lewat situasi sosial (Feni Rita 

Fiantika, dkk, 2022: 85). Jadi peneliti menggunakan penelitian kualtitatif karena penelitian ini 

menekankan pada kontribusi majelis taklim irsyadus sholihin dalam meningkatkan ibadah masyarakat 

desa bandar khalipah kecamatan percut sei tuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data ini adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian dalam penelitian ini, Teknik pengecekan 

keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi. Trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi 

sumber dan trianggulasi teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon dan Minat Masyarakat Dalam Mengikuti Kegiatan Majelis Taklim Irsyadus Sholihin 

Berdasarkan hasil analisis Respon dan minat masyarakat dalam mengikuti majelis ta‟lim di 

pengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu dari segi spiritual, aspek sosial, dan ekonomi. Majelis ta‟lim 

yang merupakan forum pengajian agama yang sering diadakan dilingkungan sekitar baik itu dimesjid 

maupun di rumah-rumah dengan tujuan untuk meningkatkan pengetauan agama masyarakat serta 

memperkuat iman dan takwa. Menurut Alwi Shihab, majelis ta‟lim berperan penting dalam 

mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat, terutama dizaman yang modern ini, beliau 

menekankan bahwa masyarakat mencari penguatan spiritual yang lebih intens melalui forum 

keagamaan seperti ini. (Shihab, 2003) 

Maka dari itu majelis taklim Irsyadus Sholihin ini mempunyai peran penting bagi masyarakat 

dalam bidang ilmu agama Islam. Masyarakat yang mengikuti majelis taklim ini memberikan respon 

yang baik dan keberadaan majelis taklim ini membuat minat belajar mereka semakin meningkat, 

dengan begitu majelis taklim ini memberikan wadah kepada para jama‟ah untuk menuntut ilmu agama 

yang mana ilmu tersebut membuat mereka lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

Seperti yang disampaikan oleh Nurcholis Madjid beliau mengatakan: majelis taklim harus 

berperan lebih aktif dalam pendidikan agama yang mencangkup pemahaman kontekstual terhadap 

Islam. Hal ini akan membantu masyarakat tidak hanya memahami ritual, tetapi juga nilai-nilai Islam 

yang lebih universal seperti toleransi dan kasih sayang. (Madjid, 1995) 

Dengan kontribusi majelis taklim irsyadus sholihin ini maka masyarakat dapat mengikuti 

dengan baik, karena majelis taklim ini berkontribusi dalam sumber penyampaian materi dengan cara 

adanya pembelajaran dan motivasi. Hal ini memudahkan para jama‟ah dalam memahami materi, 

dengan adanya pembelajaran dan motivasi yang diberikan maka semua bisa berintraksi untuk 

memberi pertanyaan atas materi yang tidak dipahami baik materi pelajaran yang telah dipeljari atau 

yang telah lalu. 

Jama‟ah Majelis taklim Irsyadus Sholihin sangat antusias dalam mengikuti rangkaian kegiatan 

sehingga banyak masyarakat yang minat untuk mengikuti majelis taklim ini walaupun ada yang bukan 

dari daerah sini tetapi semangat belajar mereka sangat kuat. Apalagi adanya dukungan dari 

masyarakat setempat yang memudahkan majelis taklim dalam menebarkan kebaikan di desa tersebut, 

respon masyarakat sangat baik sehingga majelis taklim ini dapat berjalan baik dalam menyampaikan 

materi agama Islam dengan metode ceramah, diskusi dan lainnya, yang membuat para jama‟ah tidak 

bosan ketika mengikuti majelis taklim ini. 

 

Kontribusi Majelis Taklim Isryadus Sholihin dalam Meningkatkan Ibadah Masyarakat Desa 

Bandar Khalipah. 

1. Meningkatkan Ibadah Sholat. 

 Majelis Taklim Irsyadus Sholihin yang berada di Desa Bandar Khalipah didirikan dengan 

tujuan utama untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan ibadah masyarakat sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah Swt. Keberadaan majelis taklim ini menjadi wadah yang mendorong 

masyarakat, khususnya para jama‟ah, agar lebih termotivasi dalam mengikuti kajian-kajian keislaman. 

Melalui berbagai kegiatan keagamaan yang diselenggarakan, majelis taklim ini tidak hanya menjadi 
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tempat untuk memperdalam ilmu agama, tetapi juga menjadi sarana yang mempererat ukhuwah 

Islamiyah di antara sesama jama‟ah.  

Dalam konteks pendidikan, majelis taklim termasuk dalam kategori pendidikan nonformal 

yang memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh pengetahuan agama secara lebih 

fleksibel. Hal ini selaras dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 26 Ayat 4 yang menyebutkan bahwa satuan pendidikan nonformal mencakup berbagai 

lembaga seperti kursus, pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, serta majelis 

taklim dan lembaga sejenis. Dengan demikian, keberadaan majelis taklim telah mendapatkan 

pengakuan secara hukum sebagai bagian dari sistem pendidikan yang berkontribusi dalam penyebaran 

ilmu agama di tengah masyarakat. Dari peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwa majelis taklim 

memiliki peran penting yang diakui oleh negara sebagai bentuk pendidikan alternatif yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. Secara organisasi, Majelis Taklim Irsyadus Sholihin 

dapat dikategorikan sebagai majelis taklim biasa, yakni sebuah lembaga yang dibentuk oleh 

masyarakat secara mandiri tanpa terikat dengan institusi tertentu. Majelis taklim ini lahir dari inisiatif 

masyarakat setempat yang memiliki kepedulian terhadap peningkatan kualitas ibadah dan pemahaman 

agama di lingkungannya. 

Pendapat ini diperkuat oleh Asnil Aida Ritonga dan Mahariah dalam salah satu karya 

ilmiahnya yang menyatakan bahwa salah satu bentuk majelis taklim adalah majelis taklim biasa, yang 

hanya dibentuk oleh masyarakat tanpa memiliki legalitas formal, kecuali sekadar pemberitahuan 

kepada lembaga pemerintah setempat. Dengan demikian, meskipun tidak memiliki legalitas yang 

mengikat, majelis taklim ini tetap berperan sebagai institusi keagamaan yang aktif dalam mendukung 

peningkatan spiritualitas dan ibadah di tengah masyarakat. Dalam praktiknya, Majelis Taklim 

Irsyadus Sholihin di Desa Bandar Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan, tidak hanya berfokus pada 

aspek ibadah secara individu, tetapi juga berupaya memberikan kontribusi yang lebih luas dalam 

kehidupan sosial keagamaan. Kontribusi yang diberikan oleh majelis taklim ini mencakup berbagai 

aspek ibadah, di antaranya meningkatkan kesadaran akan pentingnya shalat, mempererat tali 

silaturahim di antara jama‟ah, serta menanamkan kebiasaan bersedekah sebagai bagian dari ibadah 

sosial. Secara keseluruhan, majelis taklim ini menjadi sarana yang efektif dalam membina dan 

meningkatkan pengamalan ajaran Islam di kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kajian rutin yang 

membahas berbagai aspek keislaman, diharapkan ilmu yang diperoleh dapat diamalkan secara 

berkelanjutan dalam kehidupan para jama‟ah. 

Keberadaan majelis taklim juga dipandang sebagai sarana dakwah yang efektif dan efisien 

dalam menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

Syafaruddin dalam bukunya yang menyatakan bahwa majelis taklim berperan dalam membina dan 

mengembangkan ajaran Islam demi membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt. Selain 

itu, majelis taklim juga berfungsi sebagai tempat rekreasi spiritual yang menyejukkan jiwa, sebagai 

wadah untuk mempererat silaturahmi, sebagai ruang dialog antara ulama, umara, dan umat, serta 

sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap berbagai 

pihak yang terlibat dalam Majelis Taklim Irsyadus Sholihin, baik dari segi pembina, pengurus, 

maupun jama‟ah, dapat disimpulkan bahwa kontribusi majelis taklim dalam meningkatkan ibadah 

masyarakat sudah menunjukkan hasil yang positif. Data yang ditemukan menunjukkan bahwa 

sebelum adanya majelis ta‟lim, tingkat ibadah masyarakat Desa Bandar Khalipah cenderung kurang 

menonjol. Namun, setelah adanya majelis taklim, terjadi peningkatan semangat dalam menjalankan 

ibadah secara lebih istiqamah. Jama‟ah lebih terbiasa melaksanakan shalat fardhu berjamaah, shalat 

tepat waktu, serta menjalankan shalat sunnah secara rutin. Selain itu, majelis ta‟lim juga mendorong 

para jama‟ah untuk mengajak orang lain dalam melaksanakan shalat dan ibadah lainnya sebagai 

bentuk kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, keberadaan Majelis Taklim Irsyadus Sholihin 

memberikan dampak yang signifikan dalam pembinaan keagamaan masyarakat secara berkelanjutan. 

2. Meningkatkan Ibadah Silaturahmi 

Silaturahmi Silaturahmi merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki keutamaan luar 

biasa, baik dalam kehidupan dunia maupun dalam memperoleh pahala di akhirat. Dalam ajaran Islam, 

silaturahmi tidak hanya sebatas menjaga hubungan baik antara individu, tetapi juga menjadi kunci 

utama dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah di tengah masyarakat. Hubungan yang erat dan 

harmonis di antara sesama muslim dapat menjadi sarana untuk menciptakan kehidupan yang lebih 
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damai, penuh kasih sayang, serta memberikan ketenangan batin bagi setiap individu. Lebih dari itu, 

silaturahmi juga berperan sebagai jembatan yang menghubungkan manusia dengan keberkahan serta 

rahmat Allah. Oleh karena itu, membangun serta menjaga silaturahmi bukan hanya sekadar anjuran, 

melainkan sebuah kewajiban yang harus terus dilakukan demi keberlangsungan kehidupan sosial yang 

lebih baik. 

Dalam perspektif Islam, silaturahmi memiliki dampak yang sangat luas dan mendalam, baik 

dalam aspek spiritual maupun sosial. Salah satu manfaat utama yang diperoleh dari menjaga 

hubungan silaturahmi adalah terbukanya berbagai pintu rezeki. Rezeki yang diberikan oleh Allah 

tidak selalu dalam bentuk materi atau kekayaan, tetapi bisa berupa kesehatan yang prima, pekerjaan 

yang layak, keluarga yang harmonis, pasangan yang saleh atau salihah, serta anak-anak yang berbakti. 

Bahkan, memiliki teman-teman yang baik dan hidup yang penuh keberkahan juga merupakan bentuk 

rezeki yang tidak ternilai harganya. Oleh karena itu, seseorang yang senantiasa menjaga dan 

mempererat tali silaturahmi akan merasakan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupannya. 

Lebih jauh lagi, kelapangan rezeki yang diberikan kepada mereka yang gemar bersilaturahmi 

tidak selalu identik dengan harta yang melimpah. Terkadang, seseorang mungkin menjalani 

kehidupan yang sederhana tanpa memiliki kekayaan materi yang berlebihan, tetapi tetap merasakan 

ketenangan dan kebahagiaan yang luar biasa. Hal ini menunjukkan bahwa keberkahan dalam hidup 

bukan hanya diukur dari banyaknya harta, melainkan dari ketentraman jiwa dan kemudahan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Namun, bagi sebagian orang, kelapangan rezeki memang dapat 

berupa limpahan harta yang banyak, yang tidak hanya mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tetapi 

juga dapat digunakan untuk membantu orang lain. Dengan demikian, silaturahmi tidak hanya 

membawa manfaat bagi diri sendiri, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan kesejahteraan bagi 

lingkungan sekitar. 

Dengan melihat begitu banyaknya manfaat yang diperoleh dari menjalin dan menjaga 

hubungan silaturahmi, maka sudah sepatutnya setiap individu berusaha untuk terus melestarikannya. 

Silaturahmi bukan hanya sekadar tradisi atau kebiasaan sosial, tetapi juga merupakan bagian dari 

ajaran Islam yang memiliki dampak positif bagi kehidupan seseorang di dunia maupun di akhirat. 

Oleh karena itu, upaya untuk menjaga hubungan baik dengan keluarga, saudara, tetangga, dan teman 

harus senantiasa dilakukan dengan penuh keikhlasan dan ketulusan. Dengan demikian, kehidupan 

yang penuh berkah, kedamaian, serta kebahagiaan dapat dirasakan oleh setiap orang yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai silaturahmi. (Syarbaini, 2011: 135) 

Kontribusi majelis taklim sebagai wadah non formal Islam yang memiliki kurikulum 

tersendiri yang berfokus pada peningkatan iman dan ketaqwaan para jama‟ah khususnya pada ibadah 

silaturahmi, hal ini dapat menambah pemahaman dan pengetahuan para jama‟ah akan manfaat dari 

silaturaim dan pengaplikasian silaturahim antara jama‟ah yag akhirnya dapat menghilangkan rasa 

stara sosial karena dengan bersilaturahim dapat menjaga hubungan dengan baik. Mengikuti majelis 

taklim kita dapat menjalin hubungan yang baik sehingga tidak adanya pandangan yang membedakan 

dikarenakan status yang berbeda, tetapi di dalam majelis silaturahim ini manjadi tempat perkumpulan 

yang dapat menjalin hubungan persaudaraan semakin erat. 

Majelis Taklim Irsyadus Sholihin tidak memaksakan para jama‟ah untuk saling kenal satu 

sama lain, tetapi ketika kita sudah mengikuti majelis ta‟lim kita kan menjalin yang namanya 

bersilaturahim, maka kontribusi yang diberikan majelis taklim irsyadus sholihin ini kepada para 

jama‟ahnya mengenai silaturahim dengan cara mengikuti kegiatan majelis ta‟lim sehingga ketika 

sudah berada ditempat tersebut silaturahim itu akan berjalan dengan sendirinya tanpa disengaja 

dengan cara menanyakan kabar, membahas materi yang telah lalu, dan memberikan informasi seputar 

majelis ta‟lim. 

3. Meningkatkan Ibadah Sedekah 

Shadaqah Sedekah atau shadaqah berasal dari kata “shadaqa”, yang memiliki arti benar. 

Dalam ajaran Islam, seseorang yang gemar bersedekah dianggap sebagai orang yang memiliki 

keimanan yang benar dan tulus. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan bersedekah tidak hanya sekadar 

pemberian materi, tetapi juga menjadi bukti nyata atas keyakinan seseorang kepada Allah Swt. Jika 

infak lebih ditekankan pada aspek materi seperti harta atau uang, sedekah memiliki makna yang lebih 

luas karena mencakup segala bentuk kebaikan, baik yang bersifat material maupun non-material. Oleh 

karena itu, seseorang bisa bersedekah dalam berbagai bentuk, seperti memberikan senyuman, 

membantu orang lain, atau sekadar berkata baik. Dalam hukum Islam, sedekah termasuk dalam 
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amalan sunnah, yang berarti tidak diwajibkan, tetapi sangat dianjurkan untuk dilakukan. Pemberian 

ini bersifat sukarela dan menjadi salah satu bentuk ketakwaan serta kecintaan seorang hamba kepada 

Allah atas segala nikmat yang telah diberikan kepadanya (Warandifa, 2017: 4). 

Mengingat begitu besarnya manfaat dan nilai dari sedekah, Islam sangat menganjurkan 

umatnya untuk mengamalkan sedekah dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai bentuk ibadah, 

sedekah juga memiliki dampak sosial yang signifikan, terutama dalam mempererat hubungan antar 

sesama manusia. Melalui sedekah, seseorang dapat membantu meringankan beban orang lain, 

menumbuhkan rasa kepedulian sosial, serta menciptakan keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Rasulullah saw. telah menjelaskan berbagai keutamaan sedekah, baik dalam hal 

ganjaran spiritual maupun manfaat sosialnya. Oleh karena itu, ajaran tentang sedekah tidak hanya 

menjadi bagian dari pedoman agama, tetapi juga berfungsi sebagai landasan dalam membangun 

kehidupan sosial yang lebih baik. Dalam hal pelaksanaannya, sedekah yang dilakukan secara terbuka 

dapat menjadi contoh dan motivasi bagi orang lain untuk ikut bersedekah. Namun, sedekah yang 

diberikan secara sembunyi-sembunyi dianggap lebih utama karena lebih menjaga keikhlasan pemberi 

dan menghindari rasa rendah diri bagi penerima (Firdaus, 2017: 94-95). 

Salah satu aspek penting dalam bersedekah adalah bagaimana cara memberikannya agar tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi penerima. Dalam beberapa kasus, ketika seseorang menerima 

sedekah secara terbuka, ia mungkin merasa malu atau hina di hadapan orang yang memberinya. Hal 

ini bisa terjadi karena fitrah manusia yang memiliki kecenderungan untuk menjaga harga diri dan 

kehormatannya. Selain itu, mengungkit-ungkit kebaikan yang telah diberikan dapat melukai perasaan 

penerima dan membuatnya merasa rendah diri. Oleh sebab itu, dalam Islam dianjurkan untuk 

bersedekah dengan penuh keikhlasan tanpa mengharapkan balasan atau pujian dari orang lain. 

Sedekah juga memiliki keutamaan lain, yakni dapat menghapus dosa-dosa kecil yang berkaitan 

dengan hak Allah Swt. Namun, dosa-dosa besar tidak bisa terhapus hanya dengan bersedekah, 

melainkan harus disertai dengan taubat yang sungguh-sungguh. Jika dosa tersebut berhubungan 

dengan hak sesama manusia, maka diperlukan kerelaan dan izin dari pihak yang bersangkutan agar 

dosa tersebut benar-benar diampuni (Zulkifli, 2020: 34). 

Dengan demikian, sedekah bukan hanya sekadar bentuk kebaikan yang bermanfaat bagi 

penerima, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan ketakwaan, memperbaiki hubungan sosial, 

serta menyucikan diri dari dosa. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk mengamalkan 

sedekah dengan niat yang tulus dan cara yang bijaksana agar manfaatnya dapat dirasakan secara 

maksimal, baik di dunia maupun di akhirat. (zulkifli, 2020: 34) 

Hikmah dari sedekah ini dapat memberikan banyak manfaat dan keberkahan pada harta yang 

disedekahkan. Seorang yang bersedekah akan memperoleh pahala dan digolongkan sebagai orang 

yang bertaqwa kepada Allah swt. Dalam hal ini hikmah sedekah juga memiliki didalam kehidupan, 

sebab orang yang senantiasa bersedekah maupun yang menerima sedekah.  

Kontribusi majelis taklim ini sebagai wadah agar para jama‟ah senantiasa untuk melaukan 

sedekah, dengan begitu tidak hanya materi saja yang didapatkan tetapi diterapkan dalam diri semua 

para jama‟ah untuk tidak lupa saling memberi bagi orang yang membutuhkan. Bersedekah dapat 

membuat kita selalu ingat atas apa yang telah Allah titipkan, agar semua dapat merasakannya melalui 

yang kita berikan, sehingga kita selalu bersyukur atas semuanya dan lebih taat lagi kepada Allah. 

Majelis ta‟lim ini tidak hanya memberikan pengetahuan yang berbentuk materi, tetapi juga 

memperaktekkan apa yang telah disampaikan salah satunya bersedekah, semua kegiatan yang 

dilaukan di majelis ta‟lim irsyadus sholihin ini secara perlahan para jama‟ahnya menjadi lebih 

antusias atas apa yang telah disampaikan sehingga mereka juga menerapkan dan menanam pada diri 

mereka untuk terus belajar agar banyak ilmu pengetahuan baru yang mereka dapatkan. 

Majelis taklim irsyadus sholihin berkontribusi agar para jama‟ah selalu mendekatkan diri 

kepada Allah dengan menuntut ilmu agar ketingkatan iman dan ketaqwaaan para jama‟ah dapat lebih 

baik dari sebelumnya, tumbuhnya akhlak terpuji yang muncul dalam pribadi jamaah untuk senang 

berbagi dan lebih bersyukur   dengan sadar masih banyak orang yang kurang dari pada dirinya, 

melatih diri untuk saling membantu dan menumbuhkan rasa kasih sayang untuk saling berbagi. 

 

Bentuk-bentuk kegiatan pendidikan ibadah di majelis taklim irsyadus sholihin  

Majelis taklim ini sudah sesuai dengan fungsi dan tujuan sebagai lembaga pendidikan non 

formal yang sudah memberikan wadah untuk terus belajar mengenai ilmu agama Islam, sehingga 
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majelis taklim ini menjadi salah satu kontribusi dalam meningkatkan ibadah masyarakat sekitar. 

Majelis taklim ini dapat memberikan ilmu pengetahuan agama kepada masyarakat melalui kegiatan-

kegiatan yang ada, sehingga masyarakat yang mengikuti majelis taklim ini tidak hanya mendapatkan 

pembelajaran berupa materi saja tetapi adanya praktek yang dikerjakan, dengan begitu perubahan 

yang dialami masyarakat sudah terlihat ketika masyarakat ini mengamalkan ilmu yang telah 

disampaikan oleh ustadz tersebut.  

Hal ini membuat masyarakat sangat beruntung dengan adanya majelis taklim tesebut di desa 

bandar khalipah, majelis taklim ini memberikan wadah yang baik untu masyarakat sekitar. Dan 

kontribusi yang diberikan oleh majelis taklim dalam hal ilmu agama sangat baik, seperti dalam 

meningkatkan ibadah shalat, sedekah, dan silaturahim. Masing-masing mempunyai dmapak yang 

penting sehingga perlunya yang namanya ilmu agar tidak salah jalan, dengan mengikuti majelis ta‟lim 

masyarakat dapat mendiskusikan mengenai masalah yang mereka hadapi baik masalah personal 

maupun non personal. 

Hal serupa sama seperti yang disapaikan K.H Abdurrahman Wahid, beliau mengatakan 

majelis ta‟lim bukan hanya tempat pembelajaran agama tetapi juga sarana untuk memperkuat 

kesadaran sosial. Gus Dur menekankan pentingnya kegiatan ibadah seperti pengajian dan diskusi 

keagamaan yang membuka ruang untuk dialog serta pembentukan pemahaman yang lebih kritis 

tentang ajaran agama, dengan itu majelis ta‟lim memadukan aspek ibadah dengan wawasan sosial. 

(Wahid, 2006) 

Keberlangsungan majelis taklim Irsyadus Sholihin tidak terlepas dari adanya kegiatan 

pendidikan ibadah yang rutin diselenggarakan. Program pendidikan ibadah ini berperan penting dalam 

memastikan bahwa kegiatan majelis dapat berjalan secara teratur dan efektif. Salah satu tujuan utama 

dari majelis ta‟lim adalah memberikan tambahan wawasan serta memperkuat keyakinan keagamaan 

para jamaah. Peningkatan pemahaman dan keyakinan ini diharapkan dapat mendorong praktik ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk pengamalan tersebut dapat terlihat dalam berbagai 

aktivitas keagamaan, seperti mengikuti pengajian rutin, menjalankan ibadah bersama, serta terlibat 

dalam kegiatan sosial yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Selain itu, majelis ta‟lim juga menjadi 

wadah untuk mempererat hubungan sosial antaranggota melalui silaturahmi, berbagi rezeki dalam 

bentuk sedekah, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesejahteraan rumah tangga dan 

lingkungan sekitar. (Sudikdo, 2019) 

Pentingnya mengaji agar kita selalu bisa menempatkan mana yang baik mana yang buruk, 

sehingga kita tidak salah jalan, maka peran majelis ta‟lim ini sangat penting bagi kehidupan kita, 

karna kita diajar untuk selalu mengingat Allah dan menjauhi larangannya. Kalau kita tidak mengaji 

dan tidak belajar bagaimana kita bisa mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk menurut 

ajaran islam.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kontribusi Majelis Taklim dalam Meningkatkan 

Ibadah Masyarakat Desa Bandar Khalipah Kecamatan Precut Sei Tuan dapat disimpulkan bahwa 

Respon dan minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan majelis taklim Irsyadus Sholihin sangat baik, 

sehingga masyarakat sangat antusia terhapat pengajian ataupun kegiatan yang dilakukan di majelis 

taklim ini, dan Kontribusi Majelis Taklim Irsyadus Sholihin dalam meningkatkan ibadah masyrakat 

desa bandar khalipah terlihat dalam tiga peningkatan ibadah diantaranya: meningkatkan ibadah shalat, 

silaturahim dan sedekah. Bentuk kegiatan pendidikan dan ibadah yang umum dilakukan dalam majelis 

ta‟lim ini yaitu: kegiatan pengajian yang dilaukan sesuai jadwal yang ditentukan, perayaan hari besar 

Islam yang dilaukan ketika acara Isra‟ Mi‟raj dan Maulid Nabi, acara itu dilaukan di mushollah Al-

Ihsan, pembacaan rotib yang dilakukan setiap malam jum‟at dan ada kegiatan ziarah kubut yang 

dilaukan para jama‟ah dengan mendatangi para ulama-ulama terdahulu yang merupakan guru dari 

Pembina majelis taklim Irsyadus Sholihin. Kegiatan ini dilakukan untuk mengharap ridho dari Allah 

Swt. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan dalam 

pengumpulan data yang hanya mengandalkan metode wawancara dan observasi menghadirkan resiko 

subjektivitas dalam interpretasi hasil. Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengatasi keterbatasan dan memberikan wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai topik ini. 
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